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Abstrak

Kota Palembang merupakan kota yang memiliki memiliki daerah rawa yang cukup luas dan banyak
dilalui sungai kecil. Adanya keterbatasan jumlah lahan kota Palembang menyebabkan pengembangan
pembangunan perumahan dilakukan didaerah rawa ataupun dekat dengan rawa. Kawasan Sematang
Borang merupakan salah satu kawasan pengembangan perumahan kota Palembang dengan karakteristik
sebagian kawasan adalah rawa dan berada dekat dengan sungai. Pembangunan perumahan pada kawasan
ini dilakukan dengan cara pengolahan dan penimbunan lahan sehingga lahan ini menjadi lahan
terbangun untuk perumahan. Pembangunan perumahan ini menyebabkan terjadinya perubahan tutupan
lahan dan perubahan temperatur permukaan. Perubahan temperatur permukaan ini menyebabkan terjadi
perbedaaan temperatur siang dan malam yang akan mempengaruhi kenyamanan termal lingkungan dan
rumah perumahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan (AT) temperatur siang dan
malam serta konfigurasi tutupan lahan perumahan yang mempengaruhi terjadinya perbedaan temperatur
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori dengan
variabel temperatur dan tutupan lahan (jalan, bangunan dan ruang hijau). Perbedaan temperatur siang
dan malam mencapai 11,47°C-12,80°C dan dipengaruhi oleh konfigurasi penggunaan lahan untuk jalan
(24%), bangunan (18%) dan ruang hijau (58%). Penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan
perumahan seharusnya memperhatikan konfigurasi tutupan lahan perumahan karena akan berdampak
terhadap temperatur dan kenyamanan termal lingkungan perumahan pada siang dan malam.

Kata Kunci : Konfigurasi, Perumahan, Sematang Borang, Temperatur , Tutupan Lahan

Pendahuluan

Kebutuhan perumahan di kota Palembang mendorong pengembangan perumahan
dilakukan di daerah rawa ataupun dekat dengan rawa karena kota Palembang memiliki
badan air cukup luas dan dilalui sungai kecil sehingga hampir 25% lahan basah dari total 37%
luas kota Palembang berbentuk rawa (Sagala et al, 2013). Pembangunan perumahan rumah
sangat sederhana banyak dilakukan di kawasan pinggiran kota yaitu Kawasan Jakabaring-
Plaju, kawasan Keramasan-Gandus, Kawasan Alang-Alang Lebar, Sukamaju dan Soekarno
Hatta serta Kawasan Sako-Sematang Borang. Salah satu kawasan pembangunan perumahan
yang mengalami penimbunan lahan adalah kawasan Sematang Borang (Triyuly & Amalia,
2014) dengan karakteristik sebagian besar kawasan rawa dan berada dekat dengan sungai.

Pembangunan perumahan di kawasan Sematang Borang dilakukan dengan cara
pengolahan dan penimbunan lahan sehingga lahan ini menjadi lahan terbangun (SNI 7645,
2010). Pembangunan ini menyebabkan terjadinya perubahan konfigurasi tutupan lahan dan
temperatur permukaan tutupan lahan sehingga hal ini berpengaruh terhadap temperatur
kawasan dan kenyamanan termal ruang luar. Kondisi temperatur kawasan akan berubah
sepanjang hari sehingga terjadi perbedaan temperatur siang dan malam dengan jeda waktu
(time lag) tertentu. Perbedaan temperatur kawasan perumahan ini akan mempengaruhi kondisi
termal rumah karena panas dari ruang luar akan diserap dan diteruskan oleh material
bangunan ke ruang dalam rumah (Olgyay, 1967). Berdasarkan kondisi diatas maka
dibutuhkan suatu penelitian untuk mengetahui perbedaan (AT) temperatur siang dan malam
serta konfigurasi tutupan lahan perumahan sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar pembangunan kawasan perumahan berdasarkan pengendalian temperatur
kawasan perumahan lahan terbangun.



Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (Creswell, 2008) dengan jenis penelitian
eksplanatori (Groat & Wang, 2002). Metode penelitian digunakan untuk menganalisis data
temperatur dan tutupan lahan (jalan, bangunan, ruang hijau) sehingga akan diketahui
perbedaan (AT) temperatur siang dan malam hari serta konfigurasi tutupan lahan perumahan
yang mempengaruhi terjadinya perbedaan temperatur. Area wilayah penelitian dibatasi pada
perumahan Griya Pondok Indah di kawasan Sematang Borang Palembang dengan kondisi
perumahan yang baru dibangun serta masih menunjukkan keaslian bangunan dan lingkungan
perumahan.

Hasil dan Pembahasan

A. Perumahan Griya Pondok Indah

Kawasan Sematang Borang merupakan bagian dari kawasan kota Palembang dengan
kondisi kawasan sebagian besar berbentuk rawa dan dekat dengan badan air (sungai).
Kawasan Sematang Borang ini berkembang menjadi kawasan pengembangan perumahan
rumah sangat sederhana dan rumah sederhana (Triyuly & Amalia, 2014) karena masih adanya
ketersediaan lahan untuk perumahan dan kemudahan akses ke pusat kota Palembang.

Gambar 1. Peta Kota Palembang dan Lokasi Perumahan di Kawasan Sematang Borang Palembang
Sumber : RTRW Kota Palembang dan https://www.google.co.id/

Perumahan Griya Pondok Indah merupakan salah satu perumahan di Kawasan Sematang
Borang yang terletak di daerah rawa dan dekat dengan sungai. Lahan perumahan ini
mengalami penimbunan secara menyeluruh sehingga bentuk dan karakteristik rawa berubah
menjadi lahan terbangun perumahan. Perumahan ini memiliki pola perumahan berbentuk
grid (Rubenstein, 1969) dengan bentuk bangunan sama yang dipisahkan oleh ruang hijau dan
jalan berbentuk grid (Untermann & Small,1977). Perumahan ini terdiri atas 1 zona perumahan
dengan susunan vertikal 1 arah hadap, 2 zona perumahan dengan susunan vertikal 2 arah
hadap dan 4 zona perumahan dengan susunan horisontal 2 arah hadap. Pembagian zona ini
berfungsi untuk menunjukkan fungsi penggunaan lahan, prosentase pembangunan lahan, dan
konfigurasi pembatasan fisik dan jarak bangunan dari bangunan dan jalan (Untermann &
Small,1977).

Gambar 2. Letak Perumahan dan Kondisi Eksisting Griya Pondok Indah
Sumber : https://www.google.co.id/, Triyuly & Amalia, 2014, dan Survey Lapangan, 2015


https://www.google.co.id/

B. Analisis Konfigurasi Tutupan Lahan dan Temperatur Udara Kawasan Perumahan Griya
Pondok Indah
Penataan perumahan Griya Pondok Indah terbagi menjadi tiga bagian yaitu massa
bangunan, jalan dan ruang terbuka. Kondisi massa bangunan terdiri atas bangunan rumah dan
tempat ibadah, kondisi jalan masih berupa jalan tanah dan kondisi ruang terbuka berupa
rumput dan pohon kecil. Penataan perumahan ini membentuk konfigurasi tutupan lahan yang
terdiri atas jalan, bangunan dan ruang hijau (Mizuno et al, 1990/91).

Tabel 1. Konfigurasi Tutupan Lahan Perumahan

No Konfigurasi Tutupan Lahan %
Jalan (tanah) 24
Bangunan 18
Ruang Hijau (tanah, rumput dan pohon) 58

Tabel diatas menunjukkan perbandingan konfigurasi tutupan lahan dengan prosentase
perbandingan luas antara jalan (24%), bangunan (18%) dan ruang hijau (58%). Konfigurasi
tutupan lahan ini dapat dikelompokkan menjadi elemen hardscape dan softscape (Mizuno et
al, 1990/91) dengan prosentase perbandingan elemen hardscape (42%) dan elemen softscape
(58%). Tutupan lahan ini memberikan pengaruh terhadap temperatur permukaan setiap
elemen karena elemen hardscape memiliki kecenderungan untuk menerima panas dan
memantulkan kembali ke lingkungan sekitar sedangkan elemen softscape memiliki
kecenderungan untuk menyerap panas dan tidak memantulkan kembali ke lingkungan sekitar
(Olgyay, 1967). Elemen hardscape dan softscape ini mempengaruhi temperatur kawasan dan
kenyamanan termal kawasan (Sangkertadi, 2013). Pengaruh konfigurasi tutupan lahan
terhadap temperatur kawasan perumahan diukur pada 6 titik pengukuran dengan penentuan
titik pengukuran berdasarkan pertimbangan pola jalan, massa bangunan dan ruang hijau.

Gambar 3. Letak Titik Ukur Perumahan dan Konfigurasi Tutupan Lahan Perumahan
Sumber : Survey Lapangan, 2015
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Gambar 4. Diagram Karakter Temperatur Udara Kawasan Perumahan

Gambar diatas menunjukkan kecenderungan pola kenaikan dan penurunan temperatur
yang hampir sama setiap jam antar titik pengukuran. Kondisi termal di kawasan perumahan
(titik P1-P5) menunjukkan temperatur paling tinggi (36,50°C -37,00°C) terjadi pada jam 14.00
dan paling rendah (24,77°C-25,03°C) terjadi pada jam 04.00 sedangkan kondisi termal pada
titik P6 yang terletak pada bagian depan perumahan menunjukkan temperatur paling tinggi
(37,00°C) terjadi pada jam 14.00 dan temperatur paling rendah (24,20°C) terjadi pada jam
04.00. Kawasan perumahan ini memiliki temperatur antara 24,20°C-37,00°C dengan
temperatur paling tinggi terjadi pada jam 14.00 dan paling rendah terjadi pada jam 04.00.
Selisih temperatur siang dan malam di kawasan perumahan (titik P1-P5) hanya 0,5°C pada
temperatur siang dan 0,26°C pada temperatur malam sehingga pengaruh panas yang
disebabkan oleh konfigurasi tutupan lahan di kawasan perumahan ini hampir sama untuk
setiap titik pengukuran. Titik ukur P6 memiliki temperatur malam lebih kecil jika
dibandingkan dengan titik ukur lainnya, hal ini disebabkan titik ukur P6 dikelilingi oleh ruang
hijau yang lebih terbuka dan lebih besar jika dibandingkan dengan titik ukur lain dan posisi
titik ukur ini memungkinkan kecepatan angin lebih besar karena bidang yang menghalangi
angin lebih sedikit dan kecil.

Tabel 2. Perbedaan Temperatur Siang dan Malam Kawasan Perumahan

Titik AT (°C) Time Lag
Titik P1 11,47 04.00 — 14.00
Titik P2 12,00 04.00 — 14.00
Kawasan Perumahan Titik P3 11,97 04.00 - 14.00
Titik P4 12,10 04.00 — 14.00
Titik P5 11,77 04.00 — 14.00
Sekitar Kawasan Perumahan Titik P6 12,80 04.00 — 14.00

Perbedaan temperatur antara siang dan malam di kawasan perumahan (titik P1-P5)
mencapai 11,47°C-12,10°C sedangkan di lingkungan sekitar perumahan (titik P6) mencapai
12,8°C sehingga secara keseluruhan kawasan perumahan memiliki perbedaan temperatur
antara siang dan malam berkisar 11,47°C-12,80°C. Perbedaan temperatur ini cukup tinggi
padahal ruang hijau di kawasan perumahan ini memiliki prosentase konfigurasi yang lebih
besar jika dibandingkan dengan jalan dan bangunan. Kondisi ini disebabkan konfigurasi
ruang hijau terbagi menjadi ruang terbuka yang berbentuk tanah dengan elemen vegetasi
berbentuk rumput tanpa elemen vegetasi berbentuk pohon besar sebagai elemen perindang
yang dapat berfungsi sebagai perlindungan angin dan naungan (Rubenstein, 1969). Elemen
pohon ini merupakan elemen yang sangat dibutuhkan oleh kawasan untuk menyerap panas
dan menurunkan temperatur kawasan (Hough,1989).

Perbedaan temperatur ini akan semakin tinggi jika elemen jalan di kawasan
perumahan berubah menjadi jalan beton atau jalan aspal karena akan terjadi perubahan nilai
albedo (Taha, 1997) di kawasan perumahan. Kondisi ini membutuhkan penyeimbangan nilai
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albedo yang berasal dari penambahan elemen softscape kawasan perumahan. Penambahan
elemen softscape ini bertujuan untuk mempercepat proses penyerapan panas dan pendinginan
kawasan perumahan. Penambahan elemen softscape di kawasan perumahan dapat berupa
penghijauan kawasan (urban greening) dengan cara menambah jumlah rumput dan pohon
rindang yang dapat menurunkan temperatur kawasan 1°C (Edward Ng et al, 2012) atau
penambahan badan air dalam luasan yang cukup besar sehingga temperatur kawasan dapat
mengalami penurunan sebesar 2-6°C (Manteghi et al, 2015).

Kesimpulan

Kondisi termal kawasan perumahan lahan terbangun dengan kondisi perumahan yang
masih dalam tahap pembangunan menghasilkan karakter temperatur siang dan malam dengan
perbedaan temperatur 11,47°C-12,80°C dan jeda waktu (time lag) 10-14 jam. Karakter
temperatur kawasan perumahan ini disebabkan karena adanya konfigurasi tutupan lahan
perumahan dengan perbandingan luasan jalan (24%), bangunan (18%) dan ruang hijau (58%)
dengan kondisi pengaruh elemen hardscape terhadap temperatur lingkungan perumahan
yang lebih besar jika dibandingkan dengan pengaruh elemen softscape. Kondisi ini dapat
menjadi dasar pengembangan penataan perumahan di kawasan lahan terbangun dengan
mempertimbangkan konfigurasi tutupan lahan perumahan.
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